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Abstract. Financial performance is the most important thing for business people because is an indicator to find out
whether the business being run will continue to run well in the future or not.This study uses quantitative reseacrh. The
research object is the automotive listed on the BEI. The type of data is quantitative data, the source of the data is
obtained form www.idx.co.id.

Keywords - the importance of paying attention to the growing business world to advance a company.

Abstrak. Kinerja Keuangan merupakan hal terpenting bagi pelaku bisnis karena kinerja keuangan merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui apakah bisnis yang dijalankan akan tetap terus berjalan dengan baik ke depannya
atau tidak.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Objek penelitian yaitu perusahaan sub sektor otomotif yang
terdaftar di BEI, jenis data yaitu data kuantitatif, sumber data diperoleh dari situs www.idx.co.id

Kata Kunci -pentingnya memperhatikan dunia bisnis yang berkembang untuk memajukan suatu perusahaan.

. PENDAHULUA.

Salah satu informasi yang digunakan oleh perusahaan dan investor dalam mengambil keputusan adalah
kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan menjadi acuan dalam mendukung perencanaan bisnis
perusahaan yang akan datang. Karena kinerja kuangan perusahaan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
investor sehingga memudahkan perusahaan dalam menambah modal untuk keberlangsungan perusahaan
tersebut.

Leidy dan Erawaty[1] menunjukkan bahwa terdapat pengaruh beberapa faktor yang terdiri dari Current
Ratio, Struktur Modal dan Net Profit Margin terhadap kinerja keuangan.

“Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang
ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri”.

Sedangkan Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh yang menunjukkan hasil bahwa struktur modal
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi hutang perusahaan maka kinerja dari perusahaan
semakin rendah karena hutang yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja keuangan.

Berbeda dengan yang menyatakan struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain
struktur modal, likuiditas juga menjadi faktor penting dalam peningkatan Kinerja keuangan. Likuiditas
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek tepat pada
waktunya. Apabila perusahaan saat ditagih maka perusahaan harus mampu membayar utang pada saat jatuh
tempo.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangan yang jatuh tempo dalam waktu dekat.
Perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu perusahaan dalam keadaan baik atau
likuid [2] Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Teguh Erawati dan Ketcia Ndoen (2019) dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap keuangan kinerja.

Menurut Sartono [3] Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya ukuran suatu perusahaan.
Perusahaan tanpa disadari dalam melakukan perubahan dalam pencapaian kinerja dipengaruhi ukuran
perusahaannya. Perusahaan memilih melakukan pengurangan jumlah karyawan sebagai langkah jangka pendek
agar bisnis dapat berjalan dengan baik. Dengan pengurangan jumlah karyawan maka mengurangi ukuran
perusahaan karena salah satu kriteria pengukuran perusahaan adalah dari jumlah tenaga kerja didalamnya.
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Leidy (2018) dan Erawaty (2019) [4] menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh beberapa faktor yang terdiri dari Current Ratio, Struktur Modal dan Net Profit Margin terhadap
kinerja keuangan. Struktur modal juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Menurut Martono dan Harjito (2015:256) [5] “Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan
pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap
modal sendiri”. Sedangkan menurut Horne (2016:124) [6] struktur modal adalah bauran (proporsi) pendanaan
permanen jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh hutang, ekuitas saham preferen dan saham biasa”.
Struktur modal harus bisa dilakukan dengan efektif dan efisien dalam meningkatkan kesejahteraan untuk para
pemegang saham.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Erawati (2019) [7] yang menunjukkan hasil bahwa struktur
modal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi hutang perusahaan maka Kinerja dari
perusahaan semakin rendah karena hutang yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja keuangan.

Berbeda dengan irawan dan kusuma (2019) [8] yang menyatakan struktur modal tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Munawir, 2016:63 [9] Selain struktur modal, likuiditas juga menjadi faktor penting dalam peningkatan
kinerja keuangan. Likuiditas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Apabila perusahaan saat ditagih maka perusahaan harus mampu
membayar utang pada saat jatuh tempo.

Henry S, 2015:324 [10] Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangan yang jatuh
tempo dalam waktu dekat. Perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu perusahaan
dalam keadaan baik atau likuid.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia Ndoen (2019) [11] dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap keuangan kinerja.

Menurut Sartono (2016:176) [12] Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya ukuran suatu
perusahaan. Perusahaan tanpa disadari dalam melakukan perubahan dalam pencapaian Kinerja dipengaruhi
ukuran perusahaannya. Perusahaan memilih melakukan pengurangan jumlah karyawan sebagai langkah jangka
pendek agar bisnis dapat berjalan dengan baik.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yuyun Ishanah (2015) [13] dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan ROE.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Leidy (2018) dan Erawaty (2019) [14] menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh beberapa faktor yang terdiri dari Current Ratio, Struktur Modal dan Net Profit Margin
terhadap kinerja keuangan.

Sedangkan menurut Horne (2016:124) [15] “ struktur modal adalah bauran (proporsi) pendanaan
permanen jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh hutang, ekuitas saham preferen dan saham biasa”.

Il. METODE

A. Pendekatan Pnelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Oleh karena itu penelitian
ini merupakan penelitian non eksperimen dengan bentuk studi pengaruh yaitu untuk mengetahui adanya
pengaruh antara struktur modal (X1), likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Kinerja keuangan
(Y).

Menurut Sugiyono (2015 : 13), menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandas pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan dokumentasi, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Alasan menggunakan metode kuantitatif
karena tujuannya ingin mengetahui adanya pengaruh dari suatu perlakuan yang selanjutnya diuji
hipotesisnya.

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian non eksperimen dengan bentuk studi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Proses perencanaan tersebut dimulai dari perumusan masalah tentang pengaruh
struktur modal (X4), likuiditas (X2) dan Ukuran Perusahaan (Xs) terhadap Kinerja keuangan (Y).

Langkah kedua yaitu menentukan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu Purposive sampling. Langkah ketiga pengambilan data dengan menggunakan
dokumentasi dan selanjutnya digunakan sebagai data penelitian. Langkah selanjutnya adalah menganalisis
data menggunakan pengujian asumsi klasik, kemudian analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yaitu
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uji T. Setelah penelitian ini dianalisis dan ditemukan hasilnya, langkah terakhir memberikan kesimpulan dan
saran terhadap penelitian tersebut.
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:9)
Data kuantitatif Data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring”. Adapun
data kuantitatif pada penelitian ini adalah data di peroleh dari situs www.idx.co.id.

Menurut Sugiyono (2019: 10) bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
menggunakan sumber sekunder. sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lwat orang lain atau lewat dokumen.

Sumber data dari penelitian ini menggunakan data sekunder, karena data diperoleh dari laporan
keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:201) teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang
ditetapkan.”

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan laporan
keuangan tahunan yang terdapat di perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di BEI yang dimuat
dalam idx tahun 2016-2020.

E. Teknik Analisis

Teknik analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk mengolah sebuah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat dalam
menemukan solusi permasalahan yang ada pada penelitian tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan apabila
teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian, karena analisa
data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Dan Hasil Penelitian

1. Pengujian Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian uji asumsi klasik menggunakan program SPSS sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependent,
variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
Dari hasil pengujian diperoleh nilai asymp.sig sebesar 0,065 (0,065 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen).

Hasil pengujian diperoleh nilai VIF untuk variabel Struktur Modal sebesar 3,556 (<10), variabel
Likuiditas sebesar 2,523 (<10) dan variabel Ukuran Perusahaan sebesar 2,566 (<10). Dari hasil tersebut maka
dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinieritas.

c. Uji Heterokedasititas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik-titik data menyebar di bawah dan di atas angka 0
(nol), sehingga model regresi tidak terkena gejala heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
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Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variabel, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan
analisis regresi linier berganda. Tujuan dari dilakukannya analisis regresi linier berganda. Untuk
mempermudah perhitungan akan digunakan software SPSS 25, sehingga diperoleh output sebaga berikut:
Dari pengujian didapatkan hasil yang menunjukan nilai keterpengaruhan antara variabel bebas dan variabel

terikat sebagai berikut:
a. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui model regresinya dari ketiga variabel sebagai berikut :
Y =0,129 + 0,039X1 + 0,024X2 + 0,007X3+ e
Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan makna dan arti dari koefisien regresi
sebagai berikut :

1. Dari persamaan tersebut, nilai konstanta adalah 0,129. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel
struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan sama dengan nol, maka nilai variabel kinerja keuangan
sebesar 0,129.

2. Kaoefisien regresi variable struktur modal sebesar 0,039, menunjukkan besarnya pengaruh struktur modal
terhadap kinerja keuangan, koefisien regresi bertanda positif menunjukkan struktur modal berpengaruh
searah terhadap kinerja keuangan , yang berarti setiap peningkatan nilai struktur modal satu satuan maka
akan menyebabkan meningkatnya kinerja keuangan sebesar 0,039 satuan.

3. Koefisien regresi variable likuiditas sebesar 0,024, menunjukkan besarnya pengaruh likuiditas terhadap
kinerja keuangan, koefisien regresi bertanda positif menunjukkan likuiditas berpengaruh searah terhadap
kinerja keuangan , yang berarti setiap peningkatan nilai likuiditas satu satuan maka akan menyebabkan
meningkatnya kinerja keuangan sebesar 0,024 satuan.

4. Koefisien regresi variable ukuran perusahaan sebesar 0,007, menunjukkan besarnya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan, koefisien regresi bertanda positif menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh searah terhadap kinerja keuangan , yang berarti setiap peningkatan nilai ukuran perusahaan
satu satuan maka akan menyebabkan meningkatnya kinerja keuangan sebesar 0,007 satuan.

5.3.4 Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis 1 Menggunakan uji-t
Pengujian hipotesis 1 yang berbunyi “Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021”. Analisis yang
digunakan vyaitu Uji-t untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan. Untuk
mempermudah perhitungan digunakan software SPSS 25.

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai t hitung variabel Struktur Modal sebesar 2,103 dengan nilai
signifikan sebesar 0,042 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis
diterima yang artinya Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

b. Pengujian Hipotesis 2 Menggunakan uji-t
Pengujian hipotesis 2 yang berbunyi “Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021”. Analisis yang digunakan yaitu Uji-
t untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan. Untuk mempermudah perhitungan digunakan
software SPSS 25.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Likuiditas sebesar 2,699 dengan nilai
signifikan sebesar 0,010 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima,
yang artinya Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

c. Pengujian Hipotesis 3 Menggunakan uji t
Pengujian hipotesis 3 yang berbunyi “Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI 2017-2021”. Analisis yang
digunakan yaitu Uji-t untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Untuk
mempermudah perhitungan digunakan software SPSS 25.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Ukuran Perusahaan sebesar 3,272
dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis
diterima, yang artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang menggunakan aplikasi software SPSS 25,
didapatkan hasil sebagai berikut :
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1. Struktur Modal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t hitung variabel Struktur Modal sebesar 2,103
nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan tingkat
nilai signifikan sebesar 0,042 < 0,05, hal tersebut menunjukkan pengaruh adanya pengaruh signifikan Struktur
Modal terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis
diterima,yang artinya Struktur Modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima,yang artinya Struktur Modal
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan. Dari struktur modal dapat melihat
keseimbangan antara resiko dan return, karena jika utang perusahaan lebih besar dari ekuitas maka akan
memberikan beban kepada perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rumadhoni dan Hadi (2018)
menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

2. Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Likuiditas sebesar 2,699
nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan tingkat nilai
signifikan sebesar 0,010 < 0,05, hal tersebut menunjukkan pengaruh adanya pengaruh signifikan Likuiditas
terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima,
yang artinya Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Karena likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan
keseluruhan keuangan perusahaan. Tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva tertentu
menjadi uang kas. Jika kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek
pada saat jatuh tempo baik maka kinerja keuangan juga dapat dikatakan baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia Ndoen (2019)
yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teguh Erawati dan Ketcia Ndoen (2019)
yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Ukuran Perusahaan sebesar
3,272 nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan
tingkat nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05, hal tersebut menunjukkan pengaruh adanya pengaruh signifikan
Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan
hipotesis diterima, yang artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Karena ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam pengukuran ukuran
perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total aktiva, penjualan, modal, laba dan lainnya, nilai
tersebut dapat menentukan besar kecilnya perusahaan. Berkembangnya suatu perusahaan dari perusahaan kecil
hingga menjadi besar tidak lepas dari peran manajer perusahaan dalam mengelola sumber daya pemilik
perusahaan dan kinerja keuanganya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015) yang
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini, maka akhirnya penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menyatakan bahwa semakin
optimal penyusunan struktur modal oleh manajemen maka kinerja keuangan juga akan semakin baik pula. Dari
struktur modal dapat menyediakan perencanaan modal utang jangka panjang untuk perusahaan secara strategis.
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[1]

[2]

[3]
[4]

[5]
[6]
[7]

8]
[9]

[10]

[11]

Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan
keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva
lancar tertentu menjadi uang kas. Jika kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial
jangja pendek pada saat jatuh tempo baik maka Kinerja keuangan juga dapat dikatakan baik.

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dalam pengukuran ukuran
perusahaan dapat ditentukan dengan berbagai nilai seperti total aktiva, penjualan, modal, laba dan yang lainnya,
nilai tersebut dapat menentukan besar kecilnya perusahaan. Berkembangnya suatu perusahaan dari perusahaan
kecil hingga menjadi besar tidak lepas dari peran manajer perusahaan dalam mengelola sumber daya pemilik
perusahaan dan kinerja keuanganya.
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